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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangPenelitian 

MasyarakatEkonomiAsean (MEA) adalahkomunitasAsean 

(AseanCommunity) di bidangEkonomiatauAseanEconomicCommunity (AEC) 

yang dicanangkanpadaKonferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-9 di Bali 

padatahun 2003 (Syukriyah&Hamdani, 2013, hlm. 111). MEA 

secaraumumdapatdiartikansebagaimasyarakat di kawasannegaraAsean yang 

satusama lain berbaurmenjadisatukesatuan yang utuh. 

MEA merupakansalahsatubentukpasardunia di 

kawasannegaraAsean.Kesiapan yang 

diperlukantidakhanyapadaproteksiprodukdalamnegeritetapijugapadasisiduniakete

nagakerjaan(Widodo, 2015, hlm. 299). MEA akanmenciptakanpasartunggal yang 

memunculkanperdaganganbebasmengenaibarang, jasa, investasi, 

tenagakerjaterdidikserta modal yang lebihbebas. MEA 

menuntutsumberdayamanusia (SDM) yang dapatbersaingsecara 

global.SekolahMenengahKejuruan (SMK) merupakansalahsatupenghasil SDM 

yang siapbekerja. 

SMK adalahlembagapendidikan formal yang 

menyiapkantenagakerjaterdidik yang 

dituntutuntukmampumenghasilkanlulusansesuaidengantuntutanataukebutuhanduni

akerja (Suryanto, 2012, hlm. 16).SMK 

sebagaipenghasiltenagakerjatentuharusselalumeningkatkanrelevansikompetensi 

yang didapatpesertadidik di sekolah agar relevandengantuntutankompetensi di 

industri.Relevansiakanmenghubungkanantaraketersediaanlapanganpekerjaan yang 

adadengankemampuanlulusan yang 

sesuaidenganbidangkeahliandalampekerjaantersebut. 

Lulusan SMK ketikaakanbekerjatidakhanyabersaingdenganlulusan di 

Indonesia, tetapijugabersaingsecara regional daninternasional. Tuntutan SDM 

yang terampildanberkualitasmerupakansyaratmutlak agar bangsa Indonesia 

tidakhanyamenjadipangsapasarbaginegaraAseanlainnya, 
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namunikutsertasebagaipelakuutamadalamajangpasardunia (Widodo, 2015, hlm. 

306).Upayapeningkatankualitas yang dilakukanolehpemerintah Indonesia 

menghadapiMEA 

tersebutyaitudenganmenetapkanStandarKompetensiKerjaNasional Indonesia 

(SKKNI). 

SMK Negeri 14 Bandung merupakansalahsatuSMK yang 

memilikikewajibanmencetak SDM yang 

berkualitasdansesuaidengantuntutanpasarkerja global.SMK Negeri 14Bandung 

memilikiBidangStudiKeahlianKriya, salahsatu Program 

StudidalamBidangStudiKeahlianKriyayaituDesaindanProduksiKeahlian (DPK) 

KriyaTekstil.Paketkeahlian DPK KriyaTekstilsalahsatunyaterdapatmatapelajaran 

Batik.Batiktermasukkedalammatapelajaranpilihan/peminatan.Mata 

pelajaranpeminatanberfungsimembekalipesertadidikdenganketerampilan, 

pengetahuandansikap agar memilikikompetensikeahlian yang 

sesuaidengantuntutanduniaindustri. 

Kompetensipembuatan batikmerupakanseperangkatpengetahuan, 

keterampilan, nilaidansikap yang direfleksikanpesertadidikdalampembuatan 

batik.Pengetahuan, sikap, danketerampilan yang 

diperolehpesertadidikdalampraktik 

batikmerupakanbekalpesertadidikmenujuduniakerja.Kompetensidalammatapelajar

anpeminatan batikterdapatkompetensipembuatan batik 

cap.Praktikdalamkompetensipembuatan batikcap mengupayakanpesertadidik agar 

memilikikompetensikerjasesuai SKKNI. 

Kompetensi batik yang dikembangkan di SMK seharusnyamengacupada 

SKKNI.Fungsiutamapadapetakompetensikerja batik dalam SKKNI, yaitu: 

menyiapkanpola batik, menyiapkanbahanbaku batik, melekatkanmalam, 

mewarnaikain batik, melepaskanmalam, mengawasipekerjaan, 

menerapkanprinsipK3, membuatalat batik, membuatekstrakzatwarnaalam, 

danmerancangdesainmotif batik(Kemenakertrans, 2013). 

Selamadekadeterakhir, SMK di Indonesia telahmenjadisasarankritik yang 

substansialbagikurangnyaketerampilan yang memadaidanpengetahuanlulusan 

yang tidaksesuaidengankebutuhanindustri (Jatmoko, 2013, hlm. 
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2).Outputpendidikan SMK 

khususnyadalamaspeksoftskillsbelumsesuaidengankebutuhanduniaindustri.SMK 

belummampumembekalisiswadengankeahlian yang 

relevandengankebutuhanduniakerja (Widiaty, 2013, hlm. 

31).Kondisitersebutmembuatpengusahatidakpuasdengankualitaslulusan 

SMK.Relevansikompetensi yang belummaksimaldapatmenyebabkanlulusan SMK 

sulitmendapatipekerjaan yang sesuaidenganbidangkeahliannya. 

Lulusan SMK menjadipenyumbangketigaterbanyaktingkatpengangguran 

di Indonesia,menurutbadanpusatstatistik (BPS) padabulanfebruaritahun 2014 

dilihatdariprosentaseberikutini: SMA 9,10%,SMP 7,44%, SMK 7,21%, lulusan 

Diploma 5,87%, Universitas 4,31%, dan SD kebawah 3,69%(BPS, 2014).SMK 

menghadapitantanganuntukterusmengevaluasi program, isi, pelaksanaan, 

dalammemperbaharuikurikulum.SMK 

perlumengintegrasikanmateriteoriataupraktikdengankompetensi yang ada di 

industri.SMK idealnyamemilikikompetensi yang 

memenuhikebutuhanmasadepanlulusan,denganmelihatrealitastempatkerjadantekn

ologi yang berkembang. 

Berdasarkanpengalamanpenelitipadasaat Program PengalamanLapangan 

(PPL) danobservasi di SMK, 

ditemukanbahwakompetensipesertadidikpadapembuatan batik 

capmeliputitahappersiapan, pelaksanaan, 

danpenyelesaianmasihperluditingkatkan.Kompetensipembuatan batik cap di SMK 

masihbelumrelevandengan SKKNI. Berdasarkanpermasalahantersebut, 

sesuaidengankonsentrasipenelitidalambidangCraftmanshippada Program 

StudiPendidikanKesejahteraanKeluarga (PKK) 

makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“AnalisisKompetensiP

embuatan Batik Cap berdasarkanTuntutanStandarKompetensiKerjaNasional 

Indonesia padaPesertaDidikSMK Negeri 14 Bandung”. 

 

B. IdentifikasiMasalahPenelitian 

Identifikasidalampenelitianiniyaitu: 

1. Kompetensipesertadidikpadapembuatan batik cap masihperluditingkatkan. 
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2. Proses pembuatan batik cap padatahappersiapan, 

pelaksanaan,danpenyelesaianperluditingkatkan. 

 

C. RumusanMasalahPenelitian 

Rumusanmasalahdalampenelitianiniberdasarkanlatarbelakangmasalah, 

yaitu“Bagaimanamenganalisiskompetensipembuatan batik cap 

berdasarkantuntutan SKKNI padapesertadidik SMKNegeri 14 Bandung?”. 

 

D. TujuanPenelitian 

1. TujuanUmum 

Tujuanumumdalampenelitianiniyaituuntukmenganalisiskompetensipembuat

an batik cap berdasarkantuntutanSKKNIpadapesertadidik SMKNegeri 14 

Bandung. 

2. TujuanKhusus 

Secarakhusustujuan yang 

ingindicapaidalampenelitianiniyaitu:Menganalisiskompetensipembuatan batik cap 

berdasarkantuntutan SKKNI padapesertadidik SMK Negeri 14 Bandung, meliputi: 

a. Tahappersiapanpembuatan batik yang terdiridari: persiapanpengecapan, 

pewarnaancolet, danpelorodan. 

b. Tahappelaksanaanpembuatan batik yang terdiridari: pengecapan, 

pewarnaancolet, danpelorodan. 

c. Tahappenyelesaianpembuatan batik yang terdiridari: penyelesaianpengecapan, 

pewarnaancolet, danpelorodan. 

 

E. ManfaatPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, dantujuanpenelitian 

yang hendakdicapaidalampenelitianini, makapenulisberharap agar 

hasilpenelitianinidapatmemberikanmanfaat. 

1. ManfaatTeoritis 

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmenambahliteraturkeilmuandalambid

angkriyakhususnyapengetahuantentangkompetensipembuatan batikcap 

berdasarkantuntutanSKKNI 

2. ManfaatPraktis 
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a. Peneliti 

Hasildaripenelitianinidapatdijadikansebagaipengalamandalammelakukanp

enelitiandanpenulisankaryailmiah,sertadapatdijadikanbahanpertimbangansebagai 

media kegiatanbelajarmengajar agar dapatmenambahwawasanmengenai batik. 

 

b. Guru DPK KriyaTekstil SMK Negeri 14 Bandung 

Hasilpenelitianinisebagaibahanuntukmengembangkanbahan ajar, 

sumberpembelajaransertadapatmemperkayakeilmuantentangbatik cap 

sehinggarelevandengantuntutanSKKNI. 

c. Prodi PendidikanKesejahteraanKeluarga 

Hasilpenelitianinidapatmemperkayakeilmuantentangbatik cap berdasarkan 

SKKNIsertasebagaireferensibahan ajar. 

 

F. SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisanskripsitentanganalisiskompetensipembuatan batik cap 

berdasarkantuntutanSKKNI padapesertadidik SMKNegeri 14 Bandung 

diuraikanmenjadilimabagian, yaitu: 

BAB 

I 

 

 

 

BAB 

II 

 

 

 

BAB 

III 

 

 

 

Pendahuluan 

Berisiuraiantentanglatarbelakang, identifikasidanrumusanmasalahpenelitian, 

tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,danstrukturorganisasiskripsi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Berisiuraianteori yang sedangdikajimeliputikompetensipembuatan batik cap 

di SMK, dankompetensipembuatan batik cap berdasarkanSKKNI. 

METODE PENELITIAN 

Berisipenjabaranmengenaidesainpenelitian, objek, subjek, dan lokasi 

penelitian, populasidansampel, instrumenpenelitian, prosedurpenelitian, 

dananalisis data. 

TEMUAN DAN PEMBAHASANPENELITIAN 

Berisitentang 

temuanpenelitiandanpembahasanhasilpenelitiananalisiskompetensipembuatan 

batik cap berdasarkantuntutan SKKNI padapesertadidikSMKNegeri 14 

Bandung 
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BAB 

IV 

 

 

 

BAB 

V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berisitentangsimpulandanrekomendasi. 

 


